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Kata kunci

Dinkes

Extreme Programing
Aplikasi Inventaris

Peningkatan kompleksitas layanan kesehatan memerlukan
manajemen inventaris yang efektif untuk memastikan
kebutuhan obat-obatan, peralatan medis, dan fasilitas
kesehatan lainnya dapat terpenuhi dengan baik. Dalam
konteks ini, penggunaan metode Extreme Programming
(XP) menjadi relevan untuk penelitian ini. Fokus penelitian
adalah menekankan kecepatan, efisiensi, dan kemampuan
XP dalam mengelola inventaris barang dalam aplikasi web.
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk merancang
sistem informasi inventaris barang berbasis web dengan
memanfaatkan pendekatan XP. Metode penelitian ini
melibatkan serangkaian langkah mulai dari perencanaan,
perancangan, pengkodean, hingga pengujian. Dalam tahap
perencanaan, fokus utama adalah pembentukan User
Stories yang menitikberatkan pada implementasi nilai
tertinggi dan risiko paling signifikan. Tahap perancangan
mencakup pemodelan sistem, struktur arsitektur, dan desain
basis data. Proses pengkodean melibatkan praktik pair
programming dan integrasi kontinu, sedangkan pengujian
dilakukan dengan black box testing untuk memastikan
kesesuaian fungsi perangkat lunak dengan spesifikasi yang
ada. Hasil penelitian menunjukkan bahwa XP berhasil
mengatasi perubahan kebutuhan dengan fokus pada nilai
dan risiko yang teridentifikasi dalam perencanaan. Dari
kesimpulan tersebut, dapat disimpulkan bahwa XP efektif
dalam mengembangkan sistem informasi inventarisasi
dengan memberikan kecepatan, adaptabilitas, serta hasil
yang teruji.

Keywords

Dinkes

Extreme Programing
Inventory Aplication

ABSTRACT

The increasing complexity of healthcare services demands
effective inventory management to ensure the proper fulfillment
of medication, medical equipment, and other healthcare
facilities. In this context, the use of Extreme Programming (XP)
methodology becomes relevant for this research. The research
focuses on emphasizing speed, efficiency, and the capability of
XP in managing inventory in a web-based application. The
primary objective of this study is to design a web-based
inventory information system utilizing the XP approach. The
research methodology involves a series of steps starting from
planning, designing, coding, and testing. In the planning phase,
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the main focus is on forming User Stories that emphasize the
implementation of the highest values and the most significant
risks. The design phase includes system modeling, architectural
structure, and database design. The coding process involves
pair programming practices and continuous integration, while
testing is conducted using black box testing to ensure software
functionality complies with existing specifications. The research
findings indicate that XP successfully addresses changing
requirements by focusing on identified values and risks during
planning. From these conclusions, it can be inferred that XP is
effective in developing inventory information systems by
providing speed, adaptability, and validated results.
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PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi informasi, pengelolaan inventaris
menjadi salah satu aspek yang krusial dalam mendukung efisiensi dan efektivitas
Kinerja organisasi, termasuk di dalamnya Kantor Dinas Kesehatan. Kantor Dinas
Kesehatan sebagai lembaga pelayanan publik yang berperan dalam penyelenggaraan
layanan kesehatan di masyarakat memiliki kebutuhan akan manajemen inventaris yang
terstruktur dan terotomatisasi.

Pelayanan kesehatan yang semakin kompleks dan beragam menuntut adanya
perencanaan dan pengelolaan inventaris yang baik agar kebutuhan obat, peralatan
medis, dan berbagai fasilitas kesehatan lainnya dapat terpenuhi dengan tepat dan
efisien. Manajemen inventaris yang manual seringkali rentan terhadap kesalahan
pencatatan, keterlambatan pembaruan data, dan sulitnya memantau stok secara real-
time.

Selain itu, dalam konteks pelayanan kesehatan, aspek kesehatan masyarakat dan
keberlanjutan operasional menjadi prioritas utama. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu
sistem yang mampu memberikan informasi cepat dan akurat mengenai status
inventaris, memudahkan pengadaan barang, serta meningkatkan pengendalian kualitas
dan keberlanjutan layanan kesehatan.

Inventarisasi barang adalah proses pencatatan data terkait barang-barang di dalam
suatu organisasi. Kegiatan inventarisasi mencakup pencatatan pengadaan barang,
penempatan, mutasi, dan pemeliharaan. Manajemen inventaris barang yang efektif
menjadi kunci keberhasilan operasional suatu organisasi. Untuk mempermudah
pelaksanaan inventarisasi, digunakanlah sistem informasi inventaris. Keberadaan
sistem informasi inventaris memiliki peran krusial dalam memfasilitasi proses
pencatatan barang, menjaga keamanan penyimpanan data, dan berkontribusi
signifikan dalam pendataan perusahaan (Muhammad Irzan, 2021).

Aplikasi inventaris berbasis web menjadi pilihan yang tepat untuk memenuhi
kebutuhan tersebut. Dengan adanya aplikasi ini, diharapkan Kantor Dinas Kesehatan
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dapat mengoptimalkan pengelolaan inventaris secara efektif, meningkatkan
transparansi, serta meminimalkan risiko terkait kekurangan atau kelebihan stok yang
dapat berdampak pada pelayanan kesehatan masyarakat.

Dengan memanfaatkan teknologi web, para pengguna di Kantor Dinas Kesehatan
dapat mengakses informasi inventaris secara real-time dari berbagai lokasi,
memudahkan koordinasi antarunit, dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih
tepat dan cepat. Aplikasi ini juga diharapkan dapat membantu dalam merespon
kebutuhan mendesak dan perubahan kondisi dengan lebih responsif.

Dengan membangun Aplikasi Inventaris Berbasis Web di Kantor Dinas
Kesehatan, diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional, pelayanan yang
berkualitas, dan kontribusi positif terhadap upaya penyelenggaraan layanan kesehatan
di masyarakat.

METODE PENELITIAN

Metode Pengembangan yang dipakai adalah metode Pengembangan Extreme
Programming (XP). Extreme Programming (XP) adalah metodologi dalam
pengembangan agile software development methodologies yang berfokus pada
pengkodean (coding) yang menjadi aktivitas utama dalam semua tahapan pada siklus
pengembangan perangkat lunak. Metode XP merupakan metode yang responsive
terhadap perubahan. Metode Extreme Programming (XP) merupakan suatu pendekatan
dalam pengembangan perangkat lunak yang bertujuan untuk menyederhanakan proses
pengembangan, sehingga menjadi lebih fleksibel, adaptif, dan dapat dilaksanakan oleh
satu atau dua orang (Borman et al., 2020). Dalam XP terdapat iterasi yang bisa
dilakukan berulang kali sesuai dengan kebutuhan. XP menawarkan tahapan dalam
waktu yang singkat dan berulang untuk bagian — bagian yang berbeda sesuai dengan
fokus yang akan dicapai. Tahapan pengembangan perangkat lunak dengan XP meliputi:
planning(perencanaan), design(perancangan), coding(pengkodean), dan testing

(pengujian).
Design

W

Planning Coding

S/

Testing

Gambar 1. Flow Extreme Programming

Planning (Perencanaan) Tahapan perencanaan ini dimulai dengan pemahaman
kontek bisnis dari aplikasi, mendifinisikan output, fitur yang ada pada aplikasi, fungsi
dari aplikasi yang dibuat, serta alur pengembangan aplikasi. Dapat dikatakan di tahap
ini menentukan seluruh fungsionalitas yang akan dikembangkan pada aplikasi.
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Design (Perancangan) Tahap ini berfokus pada desain aplikasi secara sederhana,
perancangan yang dibuat adalah Data Flow Diagram (DFD). Entity Relationship
Diagram (ERD). Data Flow Diagram (DFD) adalah metode pemodelan grafis yang
digunakan untuk menggambarkan aliran data di dalam suatu sistem informasi. DFD
merupakan bagian dari analisis sistem yang bertujuan untuk memahami bagaimana data
diproses, disimpan, dan dikomunikasikan di dalam sistem tersebut, sedangkan Entity-
Relationship Diagram (ERD) adalah alat pemodelan data yang digunakan untuk
menggambarkan hubungan antara entitas dalam suatu sistem. ERD menyediakan
visualisasi yang jelas tentang bagaimana entitas berhubungan satu sama lain dan
bagaimana data diorganisasikan dalam basis data.

Coding atau pengkodean merupakan penerjemahan dari perancangan dalam
bahasa pemograman yang dikenali oleh computer. Pengembangan aplikasi ini dibagi
menjadi dua, yaitu Front-end dan Back-en. Front-end memanfaatkan HTML, CSS,
Native dan Javascript untuk mengatur struktur serta tampilan website sedangkan Back-
end memanfaatkan PHP dan MySQL untuk mengatur aliran data yang terjadi di
belakang aplikasi.

Testing (Pengujian) Langkah terakhir dalam metode ini adalah tahap pengujian.
Sistem yang telah dikembangkan harus diuji terlebih dahulu agar dapat menemukan
kesalahan-kesalahan. Pengujian yang dilakukan adalah pengujian terhadap usability,
pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengguna apakah dapat mempelajari dan
menggunakan produk untuk mencapai tujuannnya dan seberapa kepuasan pengguna
terhadap penggunaan aplikasi serta kegunaannya (Amdi Rizal et al., 2022)..

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bussiness Process

admin

Website

Gambar 2. Bussines Process Modelling Notation

Pada gambar 2, aktor hanya satu yaitu admin, admin adalah pengguna yang akan
mengatur data yang ada di dalam website.

Data-Flow Diagram (DFD)
Data-Flow Diagram level 0

0

Input data barang Laporan data barang

— > Aplikasi » Manager
Input jenis barang . .
mventaris

Gambar 3. Data-Flow Diagram level 0

User
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Pada gambar 3, User memasukan data barang dan jenis barang ke dalam aplikasi
inventaris, aplikasi inventaris memproses data yang dimasukan user, dan menyusun
laporan data barang.

Data-Flow Diagram level 1

Input data baran, Rekam data Tabel
User - L > i
barang
Data barang
Input jenis barang Rekam data »l Tabel _icnis
barang

Data jenis barang

Data barang

Manager |«

PGIC

Gambar 4. Data-Flow Diagram level 1
Dalam gambar 4 di atas User memasukkan informasi barang baru dan jenis barang
ke dalam Aplikasi Inventaris, data barang dan jenis barang direkam kedalam tabel.
Pemakai atau Manajer dapat meminta pembuatan laporan mengenai inventaris, Aplikasi
Inventaris akan mengumpulkan data dari tabel dan menghasilkan laporan sesuai
permintaan.

Database
Entity-Relationship Diagram (ERD)

_ nama_barang
jnis L

gambar
@
@ karyawan user

Gambar 5. Entity-Relationship Diagram (ERD)
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U

password



JOURNAL OF INFORMATICS, BUSINESS, EDUCATION AND INNOVATION
TECHNOLOG

Pada gambar 5, terdapat 4 Entitas yaitu : jenis, barang, karyawan, dan user. Jenis
dan barang memilki hubungan one-to-many atau satu jenis memiliki banyak barang.

Hasil Pengembangan Aplikasi
Tampilan login

Inventarisasi Alat Kantor x  +

= C @ localhost/inventarisasi-kantor,

DINAS KESEHATAN WILAYAH KOTATOMOHON ~ ftHome & Karyawan ari Bara Q Cari

& MASUK Aplikasi Inventaris Barang

Nama
Pengguna

Kata
Sandi

Gambar 6. Tampilan login

Tampilan halaman utama

DINAS KESEHATAN WILAYAH KOTA TOMOHON & Admin v
# Halaman Utama
HOME
Bm Data e
& Karyawan 4
2 Barang

Pengguna

i= Jenis Barang
Lihat Rincian 5] Lihat Rincian [5] Lihat Rincian [5]

2 Pengguna

+ & Logout

Gambar 7. Tampilan halaman utama
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Inventarisasi Alat Kantor

< C @ localhost/inventa

DINAS KESEHATAN WILAYAH KOTA TOMOHON & Admin~

# Halaman Utama
Karyawan / Data Karyawan

W Data <
J Barang
Show| 10 v entries Search:
= Jenis Barang
No. * Foto : NIK 4 Nama ¢ | Tanggal Lahir % Bagian + Aks <
£ Pengguna
« O Logout 1 763423 Eris Risnawat 2017-09-24 Office [ Uban | Hapus |

2 354657 Sella 2016-07-10 Office [ Ubah [ Hapus |

3 3435454 Agus 2019-04-29 Keuangan m

Gambar 8. Tampilan rincian kéryawan

Tampilan rincian barang

8 Inventarisasi Alat Kantor

= C @ localhost/inv

DINAS KESEHATAN WILAYAH KOTA TOMOHON & Admin ~

# Halaman Utama
Barang / Data Barang

W Data <
= Barang
Show| 10 | entries Search:
= Jenis Barang
No. = Gambar ¢ KodeBarang ¢ NamaBarang ¢ JenisBarang ¢  Jumlah ¢ | Keterangan & | Aks B

2 Pengguna

L @ e 1 ! 89247 Monitor Elektronik 1 Baru [ ubah | Haps |
; 77231 Printer Elektronik 1 Baru [ Uban |

2
3 7723 cPU Elektronik 7 Baru [ Uba |
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Tampilan rincian jenis barang

B Inventarisasi Alat Kantor x +

& > C ® localhost/inventarisasi-kantor/jenis

DINAS KESEHATAN WILAYAH KOTA TOMOHON & Admin~

# Halaman Utama
Jenis Barang / Data Jenis Barang

I Data <
8 arywen
J Barang
Show 10 v entries Search:
i= Jenis Barang
No. 4 Nama Jenis + | Deskripsi $  Aksi
2 Pengguna
1 Elektronik Proyekior, printer di
S ektroni vektor, printer [ Ubah [ Heous |
2 Smartphone Handphone, iPhone, Tablet, iPad, dan Smartwach [ ubah [ Haous |
Komputer PC, Laptop, Notebook, dan Netbook m

Showing 1 to 3 of 3 entries Previous Next

Gambar 10. Tampilan rincian jenis barang
Tampilan rincian pengguna

8 Inventarisasi Alat Kantor X +

€ 3> C © localhostfinventarisasi-kantor/users

DINAS KESEHATAN WILAYAH KOTA TOMOHON & Admin ~

# Halaman Utama
Pengguna / Data Pengguna

W Data <
To—
LJ Barang
Show| 10 v |entries Search:

&= Jenis Barang
No. | NamaPengguna & Namalengkap # KataSand : Aks

& Pengguna

. @ 1 admin admin $2y8055DBhJSWTYOeL bkoPor7KwWuSrCaxaTpzV MIVhsAYyrmOnUOyUkx32 [ Utan | Hapos |

2 Ahmad Ahmad $2y$055¢540BV0q8um1JCUKSRICVOMINigL Fdh@ABMMON7 JgAwnwZAVOQ/m

heru_hh Heru Haerudin $2y8055Eded25uBOXATJToMcABaM..cXVebgyXiwt.bp/gaC1JjgdcEKsVIK

3
Showing 1 to 3 of 3 entries Previous Next

BE O search S C N | (_; B8 w ~a @ Fm UUM

Gambar 11. Tampilan rincian penguna

/2072023 o

KESIMPULAN

Aplikasi Manajemen Inventaris telah membawa revolusi dalam cara organisasi
mengelola dan melacak barang mereka. Keunggulan yang ditawarkan oleh aplikasi ini
meliputi fitur pemantauan real-time yang memungkinkan visibilitas langsung terhadap
stok barang, memungkinkan manajer untuk mengambil keputusan berdasarkan
informasi terkini. Tidak hanya itu, kemampuan untuk mengoptimalkan pengadaan
merupakan landasan penting dalam menghindari kelebihan atau kekurangan stok,
mengoptimalkan persediaan, dan memaksimalkan efisiensi operasional.
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Kemudahan integrasi aplikasi Manajemen Inventaris dengan sistem lain dalam
organisasi juga memberikan keuntungan tambahan. Ini memungkinkan alur kerja yang
lebih mulus, memperkuat komunikasi antara departemen, serta memfasilitasi pelacakan
yang lebih akurat terhadap pergerakan barang dari awal hingga akhir siklusnya. Fitur-
fitur keamanan yang tertanam dalam aplikasi ini menjadi pilar utama dalam melindungi
data sensitif terkait inventarisasi, memberikan rasa aman dan memastikan
keberlangsungan informasi yang terjaga.

Dalam era di mana pengambilan keputusan yang cepat dan tepat merupakan
kunci kesuksesan, aplikasi Manajemen Inventaris membantu organisasi untuk membuat
keputusan yang lebih baik. Dengan menghadirkan pemantauan yang akurat, integrasi
yang lancar, dan perlindungan data yang kuat, aplikasi ini menjadi tonggak penting
dalam meningkatkan efisiensi operasional serta mengarahkan organisasi menuju
keputusan yang lebih terinformasi dalam manajemen inventaris mereka.
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